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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti menganalisis 
eksistensialisme manusia dalam novel Kooong karya Iwan Simatupang. Masalah 
khususnya adalah bagaimanakah kejujuran, kehilangan, kehendak bebas, 
kecemasan dan rasa bersalah yang terdapat dalam novel Kooong karya Iwan 
Simatupang. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan masalah penelitian. 
Metode yang digunakan adalah metode dekriptif dengan bentuk kualitatif. 
Pendekatan yang digunakan adalah sosiologi sastra. Sumber data berbentuk novel 
berjudul Kooong karya Iwan Simatupang yang terdiri atas 100 halaman. Data 
penelitian adalah eksistensialisme manusia yang tercermin dalam bentuk kata, 
frasa, dan kalimat yang terdapat dalam novel Kooong karya Iwan Simatupang. 
Hasil penelitian yaitu: 1) kejujuran ditemukan melalui tokoh masinis, Pak Lurah, 
dan burung perkutut; 2) kehilangan ditemukan melalui tokoh Pak Sastro, 
penduduk desa, dan Ibu pemilik warung; 3) kehendak bebas ditemukan melalui 
tokoh Pak Sastro, penduduk desa, burung perkutut; 4) kecemasan ditemukan 
melalui tokoh kawan baik Pak Sastro, Pak Lurah dan Pak Sastro; 5) rasa bersalah 
ditemukan melalui tokoh masinis, Pak Lurah, penduduk desa.  
Kata kunci: eksistensialisme, novel Kooong.  
Abstract: This research is back grounded by the writer’s interest to analyzedthe 
human existentialism in the novel Kooong by Iwan Simatupang.  The main 
problem is how does the honesty, lost, freewill, anxiety and guilt contained in the 
novel Kooong by Iwan Simatupang. The purpose of this study is to describe the 
research problems. The method of this research is descriptive method in form of 
qualitative. The approach of this research is bellesletter sociology. The source of 
this research is a novel entitled Kooong, a novel by Iwan Simatupang consist of 
100 pages. Data of this research are human existentialism which is reflected in the 
form of words, phrases, and sentences contained in the work of Iwan Simatupang 
Kooong novel. The results of the research are: 1) honesty found through machinist 
figures, Mr. Lurah, and doves; 2) the loss was discovered through Mr. Sastro, 
villagers, and Mrs. owner of the stall; 3) free will is found through Mr. Sastro, 
villagers, doves; 4) anxiety was found through a good friend of Mr. Sastro figures, 
Mr. Lurah and Mr. Sastro; 5) guilt is found through machinist figures, Mr. Lurah, 
and villagers. 
Keywords: existentialism, Kooong novel. 
 
erbicara tentang manusia dan permasalahannya berarti berbicara tentang 
sastra dan filsafat Hal ini karena sastra merupakan cerminan kehidupan 
manusia yang sarat dengan berbagai permasalahan, sedangkan filsafat juga 





terhadap realitas. Filsafat yang dimaksudkan adalah filsafat yang bertitiktolak 
pada manusia yang kongkret, yaitu manusia sebagai eksistensi. Hal ini 
menjadikan sastra dan filsafat memiliki keakraban. Keakraban ini dapat 
dianalogikan dengan koin yang memiliki dua sisi yang berbeda, yaitu cara 
memandang permasalahan terhadap realitas. Jika sastra menghadapi permasalahan 
dengan imajinatif kreatif, maka filsafat menghadapinya dengan kesadaran kritis. 
 Novel Kooong merupakan novel yang menyalurkan ambisi intelektual 
pengarang mengenai permasalahan eksistensialisme manusia. Pencarian manusia 
akan siapa jati dirinya yang sebenarnya diceritakan dengan jelas dalam novel ini. 
Pencarian itu dipaparkan secara unik, yaitu bermula pada permasalahan hidup 
yang dialami oleh tokoh utama yaitu Pak Sastro dan kemudian bertemu dengan 
seekor burung perkutut yang cacat (perkutut gule) karena tidak dapat 
mengeluarkan bunyi kooong. Masalah eksistensi atau keberadaan manusia dalam 
novel ini dijewantahkan pada permasalahan-permasalahan hidup yang dialami 
oleh tokoh utama, satu di antaranya adalah kehilangan. Kehilangan inilah yang 
menjadikan tokoh utama sadar terhadap eksistensi dirinya sebagai manusia. 
Mengenai manusia, Aristoteles memiliki sebuah adagium yang terkenal, yaitu 
Zoon Politicon, atau manusia adalah makluk sosial. Esensinya adalah manusia 
tidak dapat hidup sendiri. Kebersamaanlah yang menjadikan seorang manusia 
merasa utuh dalam dirinya. 
 Peneliti tertarik meneliti eksistensialisme dalam novel Kooong karena 
peneliti menemukan permasalahan-permasalahan eksistensial seperti kehilangan, 
kecemasan, kejujuran, dan rasa bersalah, yang menarik untuk diteliti. Selain 
permasalahan tersebut, novel ini juga memaparkan kebebasan yang menjadi dasar 
dari eksistensialisme manusia. Kebebasan tersebut di antaranya tampak pada 
tokoh utama yaitu Pak Sastro. Permasalahan hidup menjadikan Pak Sastro 
berusaha memberontak terhadap kemalangan yang menimpa dirinya. Meskipun 
demikian, permasalahan itu jugalahyang menjadikannya memiliki kebebasan 
untuk memilih sendiri eksistensinya yang autentik. Sifat-sifat eksistensial inilah 
yang menarik peneliti untuk menganalisis novel Kooong dari segi 
eksistensialisme.  
 Eksistensialisme yang dimaksud dalam penelitian ini mengarah pada 
permasalahan-permasalahan eksistensi dalam kehidupan manusia. Beberapa 
permasalahan eksistensi tersebutdi antaranya adalah proses dinamis yang terjadi 
pada manusia, pemberian makna, esensi, keautentik dan tidak-autentik, kematian, 
kecemasan, kehendak bebas, waktu, ruang, tubuh, diri sendiri, pilihan, dan rasa 
bersalah (Abidin, 2007:18-28). Berdasarkan hasil pemahaman, peneliti 
menemukan beberapa permasalahan eksistensi di atas dalam novel Kooong. 
Namun, peneliti hanya memfokuskan penelitian pada beberapa permasalahan saja, 
di antaranya tentang kejujuran, kehilangan, kecemasan, kehendak bebas, dan rasa 
bersalah. Peneliti memfokuskan penelitian pada lima permasalahan eksistensi 
tersebut karena hal itulah yang menurut peneliti menjadi pokok-pokok 
permasalahan dalam novel Kooong karya Iwan Simatupang.  
Peneliti memilih novel Kooong karya Iwan Simatupang sebagai objek 
kajian karena peneliti menemukan keistimewaan dalam novel tersebut di 
antaranya adalah dari keindahan teknik penceritaan, alur cerita dan aspek bahasa 
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yang digunakan tidak mempersulit pembaca untuk menafsirkan makna. Selain itu, 
tema cerita yang diangkat oleh pengarang merupakan permasalahan yang dialami 
seorang individu yang berusaha mencari jati dirinya, sebagai upaya menjadi 
seorang individu yang seharusnya. Novel Kooong ini istimewa karena relatif 
pendek, yakni hanya berjumlah 100 halaman. Meskipun demikian, tidak 
menyamarkan pesan yang hendak penulis sampaikan. Gaya penulisan pengarang 
sangat unik karena membubuhkan penggalan-penggalan cerita yang menarik 
sehingga tidak membosankan bahkan jika harus dibaca berulang-ulang. Penelitian 
yang dilakukan ini juga relevan dengan pengembangan kurikulum 2013 yang 
telah direalisasikan di sekolah yaitu pada siswa SMA/ sederajat kelas XII 
semester ganjil. Relevansi penelitian ini dengan kurikulum 2013 terletak pada 
kompetensi inti yakni memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya  tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. Selain relevan dengan kompetensi inti tersebut, penelitian ini juga 
relevan dengan kompetensi dasar yakni menganalisis teks cerita sejarah, berita, 
iklan, editorial/opini, dan cerita fiksi dalam novel baik melalui lisan maupun 
tulisan. Hal ini membuktikan bahwa karya sastra memiliki fungsi  edukatif dan 
didaktik. Dengan demikian, penelitian ini dapat membantu sekolah dalam 
mengajarkan permasalahan-permasalahan eksistensi manusia dalam rangka 
membantu siswa dalam menemukan jati diri sebagai upaya menjadi individu yang 
seharusnya. 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dekriptif. 
Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah dengan cara 
menggambarkan atau mengungkapkan keadaan subjek atau objek yang diteliti 
secara apa adanya, artinya sesuai dengan fakta pada saat penelitian itu. Metode 
deskripstif bertujuan untuk menggambarkan lebih detail ciri-ciri sesuatu, 
menentukan frekuensi terjadinya sesuatu dan prosedur penelitiannya harus 
mengikuti ketentuan-ketentuan yang. Dengan menggunakan metode ini, peneliti 
memberikan gambaran secara rinci tentang analisis eksistensialisme manusia 
dalam novel Kooong karya Iwan Simatupang. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalan bentuk 
penelitian kualitatif. Bentuk penelitian kualitatif  adalah bentuk penelitian yang 
tidak menggunakan angka atau perhitungan. Moelong (2007:8) mengatakan 
bahwa “Bentuk penelitian kualitatif  melakukan penelitian pada latar alamiah atau 
pada  konteks dan suatu keutuhan (entity)”. Hal ini dilakukan sesuai dengan 
penelitian secara alamiah memerlukan data-data  yang sesuai dengan kenyataan-
kenyataan yang terdapat dalam masyarakat itu sendiri.  
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menggunakan penelitian kualitatif 
dengan terjun langsung ke lapangan ataupun melalui studi dokementer untuk 
mencari data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian.  \ 
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologi sastra. Menurut Damono (1978:2) “Sosiologi sastra adalah pendekatan 
terhadap sastra yang mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatan”. Pendekatan 
sosiologi sastra bertolak dari asumsi bahwa sastra merupakan cerminan kehidupan 
masyarakat. Melalui karya sastra seorang pengarang mengungkapkan masalah 
kehidupan yang pengarang sendiri ikut berada di dalamnya. Adapun penjelasan 
mengenai kaitan karya sastra dengan kehidupan masyarakat menurut Damono 
(1978:1) yaitu:  
 “Karya sastra diciptakan oleh sastrawan untuk dinikmati, dipahami, dan 
dimanfaatkan. Sastrawan itu sendiri adalah anggota masyarakat; ia terikat 
oleh status sosial tertentu. Sastra adalah lembaga sosial yang 
menggunakan bahasa sebagai medium, bahasa itu sendiri merupakan 
ciptaan sosial. Sastra menampilkan kehidupan, dan kehidupan itu sendiri 
adalah suatu kenyataan sosial.Dalam pengertian ini, kehidupan mencakup 
hubungan antarmasyarakat, antarmasyarakat dengan orang seorang, 
antarmanusia, dan antarperistiwa yang terjadi dalam batin seseorang, 
adalah pantulan hubungan seseorang dengan orang lain atau dalam 
masyarakat”. 
 
Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Kooong karya Iwan 
Simatupang, berjumlah 100 halaman. Novel ini merupakan cetakan kedua yang 
diterbitkan tahun 2013 (cetakan pertama tahun 1975) oleh Dunia Pustaka Jaya, 
Bandung. Data dalam penelitian ini adalah eksistensialisme manusia yang 
tercermin dalam bentuk kata, frasa, dan kalimat yang terdapat dalam novel 
Kooong karya Iwan Simatupang dan disesuaikan dengan masalah penelitian. 
Adapun langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai 
berikut: peneliti membaca novel Kooong dengan intensif, peneliti 
mengidentifikasi data yang berhubungan dengan eksistensialisme manusia, 
peneliti mencatat data pada kartu pencatat data, peneliti mengklasifikasikan data 
berdasarkan permasalahan yang diteliti, eneliti menguji keabsahan data melalui 
ketekunan pengamatan, triangulasi, dan kecukupan referensial.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 
sebagai instrumen utama yang berkedudukan sebagai perencana, pelaksana, 
pengumpul data, penafsir data, dan pada akhirnya sebagai pelapor hasil penelitian. 
Selain itu, peneliti menggunakan kartu pencatat data yang berisi catatan-catatan 
tertulis dari hasil membaca dan menelaah novel Kooong karya Iwan Simatupang. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Kejujuran yang terdapat dalam novel Kooong karya Iwan Simatupang terdiri 
dari: (1) Kejujuran Masinis. Kejujuran sering diidentikkan dengan perkataan yang 
sesuai dengan kenyataan atau kebenaran. Kejujuran sering kali menjadi kebiasaan 
yang dihindari oleh sebagian orang karena takut terhadap dampak yang akan 
terjadi akibat kejujuran itu. Namun, tidak begitu halnya yang dilakukan oleh 
seorang masinis kereta api yang telah menggilas mati seorang anak muda bernama 
Amat, yang tidak lain adalah anak satu-satunya Pak Sastro.  




Pengakuan seorang masinis tersebut merupakan kejujuran yang autentik. Hal ini 
karena dia tidak menyembunyikan diri dari kesalahan yang telah diperbuatnya. 
Meskipun masinis itu tidak sepenuhnya bersalah atas kematian Amat karena maut 
adalah absurd. Maut tiba di luar dugaan dan pilihan kita sendiri. Dari pengakuan 
itu, masinis memperlihatkan eksistensinya. Meskipun masinis itu tidak 
sepenuhnya bersalah atas kematian Amat karena maut adalah absurd. Maut tiba di 
luar dugaan dan pilihan kita sendiri. Dari pengakuan itu, masinis memperlihatkan 
eksistensinya. Bahkan dia mampu menghibur hati Pak Sastro yang dirundung 
duka dengan penjelasan tegas bahwa dia tidak akan melarikan diri. Hal ini tampak 
pada kutipan berikut.  
“Bapak tidak usah mengikuti saya. Jika Bapak berpendapat saya mau lari, 
tentramkan hati Bapak. Saya kini sedang dalam pemeriksaan.”(NK 2013: 
12). 
Kutipan tersebut melukiskan bahwa masinis sangat menyadari tanggung jawabnya 
atas kematian Amat. Tanggung jawab itu diwujudkannya dalam bentuk yang 
sederhana yaitu mengatakan kebenaran kepada ayah korban. Kejujuran masinis 
tersebut menunjukkan bahwa eksistensi adalah pilihan. Eksistensi harus dijalani 
dengan kesejatian sehingga orang tidak tampil dengan kesemuan. 
(2) Kejujuran Pak Lurah. Eksistensi manusia yang sejati adalah eksistensi yang 
autentik karena setiap perilakunya berasal dari hati nurani dan pilihan bebasnya 
sendiri. Keauntetikan ini dapat dilihat melalui tokoh Pak Lurah yang terdapat 
dalam novel Kooong karya Iwan Simatupang.  
“Pak Lurah sendiri seorang jujur. Oleh sebab kebutuhannya tidak banyak, 
tak bangkit nafsunya untuk menyelewengkan harta maupun uang yang 
bukan miliknya sendiri.” (NK 2013: 40). 
Terbentuknya kepribadian yang jujur bukanlah pembentukan pribadi yang secara 
tiba-tiba. Kepribadian tidak akan terbentuk dalam waktu satu atau dua hari saja. 
jauh sebelum menerima kepercayaan itu, dia telah menjadi seorang yang 
bertanggung jawab. Hal ini dibuktikan dalam kutipan berikut ini. 
“Dan dia Pak Lurah, bukanlah seorang yang takut menghadapi akibat 
akibatnya. Tidak percuma dia dulu menawarkan dirinya jadi lurah. Dia 
sadar sepenuhnya apa makna jadi seorang pemimpin. Ada enaknya, tapi 
juga banyak tanggung jawabnya. Dan seorang pemimpin yang baik adalah 
yang menaruh titik berat pada tanggung jawab itu.” (NK 2013: 49). 
Sifat kejujuran ini juga tidak terbentuk semata-mata karena lingkungan atau 
kondisi masyarakat setempat karena kepribadian tak pernah bisa menjadi bagian 
daripada suatu masyarakat. Meskipun tidak semua orang memiliki kepribadian 
yang jujur, namun pada dasarnya semua manusia memiliki potensi untuk menjadi 
pribadi yang unggul, yaitu pribadi yang berkelakuan baik, benar dan terpuji. 
Setiap orang mampu melakukan kejujuran seperti yang dilakukan oleh Pak Lurah 
atas dasar kesadaran sendiri. Kejujuran Pak Lurah adalah keberhasilannya 
menyadari bagaimana seharusnya dia bersikap sebagai manusia dan seorang 
pemimpin. (3) Kejujuran Burung Perkutut.  
“Dan dia Pak Lurah, bukanlah seorang yang takut menghadapi akibat-
akibatnya. Tidak percuma dia dulu menawarkan dirinya jadi lurah. Dia 
sadar sepenuhnya apa makna jadi seorang pemimpin. Ada enaknya, tapi 
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juga banyak tanggung jawabnya. Dan seorang pemimpin yang baik adalah 
yang menaruh titik berat pada tanggung jawab itu.” (NK 2013: 49). 
Kutipan tersebut menggambarkan bahwa sang perkutut jujur pada dirinya sendiri 
atas kenyamanan yang dia dapat bersama dengan Pak Sastro. Perasaan ini 
membuat dia tidak berkeberatan untuk tinggal seumur hidup dengan Pak Sastro. 
Kejujuran yang paling sering dilupakan orang adalah kejujuran pada diri sendiri. 
Beberapa orang berusaha meyakinkan orang lain tentang perasaan yang 
dialaminya tetapi lupa bahwa sebenarnya dia telah membohongi diri sendiri. 
Dalam hal ini, burung perkutut menyadari dan mengakui kepada dirinya sendiri 
bahwa dia mendapatkan banyak kasih sayang dari Pak Sastro.  
Kehilangan yang terdapat dalam novel Kooong karya Iwan Simatupang 
terdiri dari: (1) Kehilangan yang dialami Pak Sastro. Kehilangan merupakan fase 
hidup yang membuat seseorang merasa sedih, kosong, dan cenderung menutup 
diri. Seseorang yang sedang mengalami suatu kehilangan juga secara tidak 
langsung kehilangan kebebasannya. Kehilangan tersebut dapat dilihat pada 
kehilangan yang terjadi pada tokoh utama novel Kooong, yakni Pak Sastro.  
“Pak Sastro geleng-geleng kepala. Riuh yang dibawakan serta oleh 
kepadatan desanya, sedikit pun tidak menjauhkan kesepian yang makin 
parah dalam jiwanya. Sebab, rumahnya yang besar dan mewah itu, cuma 
berpenghuni seorang dirinya saja.”(NK 2013: 10). 
Setelah Pak Sastro tahu bahwa anak satu-satunya Amat juga meninggal, rasa 
kehilangannya itu, yang memang telah ada sejak sepeninggalan istrinya yang juga 
telah meninggal semakin bertambah-tambah. Pak Sastro terikat pada rasa 
kehilangan yang dialaminya sehingga sulit baginya untuk melihat keadaan 
disekelilingnya yang padat oleh penduduk desa. Rasa sedih yang dialami Pak 
Sastro juga telah menjauhkan dirinya dari orang-orang yang mengasihinya. 
Kepribadian manusia tidak saja mengungkapkan dirinya kepada dunia (dunianya 
sendiri maupun dunia luar), melainkan kepribadian juga mempertahankan dirinya 
terhadap kesukaran-kesukaran yang dialaminya. Namun, dalamnya kesedihan 
yang dialami oleh Pak Sastro membuat dirinya kehilangan kekuatan, dan dengan 
demikian dia tidak sanggup mengatasi masalahnya. Kesedihan ini semakin 
diperburuk dengan hilangnya burung perkutut kesayangan Pak Sastro.  
“Pak Sastro sendiri sudah sekian hari tak menampakkan diri. dia mengunci 
diri dalam rumahnya. Semua jendela dan pintu ia tutup rapat-rapat. Tak 
seorang ingin ditemuinya.”(NK 2013:22). 
Kehilangan burung perkutut bagi Pak Sastro tidak hanya sekadar kehilangan 
teman, tetapi kehilangan seluruh harapan dan tujuan hidupnya. Kehilangan ini 
juga telah menutup kesadaran Pak Sastro tentang keberadaan dirinya sebagai 
manusia, dengan kata lain kehilangan eksistensinya. Keberadaan manusia berbeda 
dengan keberadaan benda-benda lain yang tidak memiliki kesadaran atas 
keberadaannya sendiri. Eksistensi bagi manusia adalah keterbukaan. Keterbukaan 
untuk menerima perhatian dari orang lain. Keterbukaan untuk menyadari bahwa 
kehilangan adalah suatu fase yang harus dialami oleh semua individu. Kehilangan 
yang dialami oleh Pak Sastro tidak terlepas dari kehendak Tuhan dan untuk hal ini 
Pak Sastro telah menyadarinya. Namun, besarnya rasa kehilangan itu menutup 
semua jalan untuk melihat kebaikan di baliknya.  
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“Pak Sastro juga beragama, tapi dia tak dapat menanggung perasaannya, 
karena melihat betapa semangat beragama yang meluap-luap itu terutama 
disebabkan penderitaannya karena kehilangan perkutut."(NK 2013: 26). 
Pada kutipan di atas dilukiskan bahwa Pak Sastro sadar bahwa dia memiliki 
Tuhan. Dia tahu bahwa dia terlahir sebagai seorang yang beragama. Tuhan adalah 
makna eksistensi manusia. Kedekatan dengan Tuhan adalah penghayatan 
eksistensial. Tuhan sebagai kebenaran harus dihayati secara subyektif. Kebenaran 
ini telah menghilang dari diri Pak Sastro, sehingga meskipun dia seorang yang 
beragama namun rasa kehilangan yang dialaminya mendominasi hati dan 
pikirannya dan akibatnya adalah dia tidak mendekatkan diri kepada Tuhan.  
2) Kehilangan yang dialami penduduk desa. Satu di antara dampak dari 
kehilangan adalah menyusutnya semangat hidup. Rasa kehilangan yang berlarut-
larut tidak hanya melumpuhkan aktivitas satu orang. Masyarakat yang hidup 
berkelompok, bertumbuh bersama, bergaul dalam lingkungan yang sama akan 
ikut merasakan dampak dari kehilangan meskipun kehilangan itu hanya dialami 
oleh satu anggota masyarakat saja. Seperti halnya yang terjadi pada penduduk 
desa Pak Sastro. Mereka bersedih dan kehilangan daya untuk beraktivitas karena 
Pak Sastro.  
“Tiap penghuni desa tampaknya ikut bermuram durja. Mereka seperti 
kehilangan gairah kerja di sawah, bercakap-cakap, atau bersenda gurau. 
Nafsu mereka untuk bertegur sapa, kendor. Anak-anak di desa makin tak 
tampak bermain-main. Halaman desa yang luas itu tak lagi riuh oleh 
gelaknya.”(NK 2013: 22). 
Pada kutipan di atas digambarkan sangat jelas perubahan yang dialami oleh 
penduduk desa karena kehilangan burung perkutut yang dialami oleh Pak Sastro. 
Mereka tidak lagi bersemangat untuk bekerja bahkan untuk sekadar bersenda 
gurau. Dalam hubungan bermasyarakat, telah menjadi ciri khas bahwa turut serta 
dalam kedukaan yang dialami oleh orang lain adalah hal yang mulia. Namun, 
kenyataan bahwa manusia harus hidup dalam suatu lingkungan masyarakat tidak 
berarti bahwa sebagai pribadi ia hanya sekadar menjadi bagian dari 
masyarakatnya. Manusia memang hidup dalam masyarakat dan dengan sendirinya 
segala sesuatu yang terjadi dalam masyarakat tersebut juga menjadi 
permasalahannya. Namun, manusia harus menghayati kehidupannya sebagai 
masyarakat sekaligus sebagai seorang pribadi. Rasa kehilangan yang mereka 
perlihatkan telah membuat mereka kehilangan kebebasan oleh hal yang mereka 
ciptakan sendiri. Padahal, tanpa kebebasan itu tidak mungkin dibina suatu 
masyarakat yang dapat memperkaya eksistensinya. (3) Kehilangan karena 
kematian. Kematian merupakan kedaulatan Tuhan yang harus diterima oleh setiap 
ciptaannya. Kehilangan yang disebabkan oleh kematian menimbulkan duka yang 
relatif lama untuk orang-orang yang ditinggalkan. Namun, beberapa orang 
memiliki cara tersendiri untuk terbebas dari rasa kehilangan yang disebabkan oleh 
kematian.  
“Gatut nama siapa?’ tanya Pak Sastro. “Suami saya almarhum.”  
“Mati sebab apa?” “Tidak apa-apa. Suatu hari, dia kembali dari membajak 
sawah. Dia batuk-batuk. Malamnya dia meninggal, sangat tenang.” 
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“Dia kami kubur. Besoknya saya beli perkutut ini .” “Ibu beri nama siapa 
si Gatut?”“Gatut Lemu. Gatut si Gemuk. Sejak semula dia sudah gendut 
begitu.”(NK 2013: 35). 
Pada kutipan tersebut dilukiskan bahwa kehilangan karena kematian suaminya 
tidak membuat Ibu tersebut kehilangan tujuan hidupnya. Sebaliknya, dia 
melanjutkan hidupnya di dunia ini dengan ditemani oleh seekor perkutut.  
Perkutut yang dipeliharanya kini memang tidaklah mungkin menggantikan 
kedudukan suaminya, tetapi setidaknya hal tersebut menunjukkan bahwa dia telah 
menerima kematian tersebut. Menerima dalam arti menyerahkan hidup 
sepenuhnya pada kedaulatan Tuhan sambil melakukan usaha-usaha sebaik 
mungkin.  
“Ah! Orang tua yang senantiasa repot seperti aku ini, tidak pernah kenal 
tidur yang sebenarnya. Sebentar lagi aku harus persiapkan dagangan 
untuk besok. Antara kerja yang satu dengan yang lain, aku sempat istrahat 
sebentar. Inilah tidurku.” (NK 2007:36). 
Berdasarkan kutipan tersebut, jelaslah bahwa Ibu tersebut menyadari bahwa 
kehilangan karena kematian bukanlah hal yang harus diratapi seumur hidup. 
Meskipun dia telah kehilangan pasangan hidupnya namun bukan berarti dia harus 
menghentikan tanggung jawabnya terhadap kehidupan. Hal yang sama juga 
dilakukan oleh Pak Sastro. Pak Sastro juga berusaha menepis rasa kehilangan 
karena kematian anak dan istrinya dengan memelihara burung perkutut. 
“Ternyata perkutut gule yang tak pernah kooong itu akhirnya dapat juga 
mengisi kekosongan dalam diri Pak Sastro. Malah justru karena tiada 
kooongnya itulah perkutut itu lebih dapat mengisi sebagian besar 
kekosongan dalam dirinya.” (NK 2013:17). 
Berdasarkan kutipan tersebut dilukiskan bahwa Pak Sastro berusaha menjalani 
eksistensinya sebagai seorang manusia yang harus terus menjadi manusia yang 
berguna bagi orang lain meskipun keadaan yang harus dijalaninya tidak lagi sama.  
Kehendak bebas yang terdapat dalam novel Kooong karya Iwan Simatupang 
terdiri dari: (1) Kehendak bebas Pak Sastro. Manusia adalah suatu kebebasan. 
Manusia mungkin sadar tentang eksistensi dirinya sebagai kebebasan justru 
apabila dihadapkan pada berbagai tekanan. Seperti digambarkan pada kutipan ini.  
“Pak Sastro sangat sedih. Alangkah kecewanya dia. Sangkanya, perkutut 
itu akan mampu sedikit mengisi kekosongan hatinya yang baru saja 
ditinggalkan si Amat.” (NK 2007:16). 
Berdasarkan kutipan tersebut, Pak Sastro sangat menginginkan jiwa yang terbebas 
dari kekosongan. Kebebasan yang didambakan oleh Pak Sastro seketika menjadi 
kenyataan saat dia memutuskan memelihara burung perkutut. Dalam kebebasan, 
Pak Sastro menemukan identitas dirinya sebagai manusia yang memiliki potensi 
untuk memilih tanpa dipengaruhi oleh pihak manapun. Pak Sastro membiarkan 
dirinya menyatu dalam alam kebebasan yang dirasanya hingga ke butiran 
darahnya. 
 “Jantung Pak Sastro berdentang kencang. Dia ingin merasakan udara 
kebebasan dan kemerdekaan menyusup ke dalam tiap molekul butiran 
darahnya.” (NK, 2007:93). 
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Kutipan tersebut menjelaskan bahwa kebebasan merupakan kebutuhan setiap 
individu yang paling mendasar. Pak Sastro telah menemukan sendiri kebebasan 
dan kemerdekaannya. Pak Sastro telah mengambil sikap untuk pasrah dan 
menghayati kehidupannya dengan menerima keberadaannya serta menghadapi 
kenyataan apa saja dalam hidupnya. 
“Ia sudah siap menghadapi apa saja. Jangankan perkutut lepas, nyawanya 
sekalipun terbang, bila perlu, dia sudah siap sedia. Ayo! Boleh coba. Dia 
Cuma hanya dirinya saja. Ayo, silahkan coba!” (NK, 2007:93). 
Berdasarkan kutipan tersebut dilukiskan bahwa kebebasan yang baru saja 
ditemukan oleh Pak Sastro telah memberi paham baru bagi dirinya bahwa segala 
kenyataan hidup, baik hidup maupun mati harus siap sedia dihadapi. Kebebasan 
telah melepaskan Pak Sastro dari kebiasaan-kebiasaan yang abstrak yang oleh 
beberapa orang dianggap sebagai keharusan bahkan mereka terikat oleh 
kebiasaan-kebiasaan mereka ciptakan sendiri. Kehendak bebas yang telah 
diperolehnya inilah Pak Sastro memutuskan untuk tetap hidup di alam yang bebas 
tanpa dipengaruhi oleh tata kehidupan dan pergaulan desa.  
“Aku mau terus begini dulu. Katakanlah, mengembara. Katakanlah aku 
dipesona secara dahsyat oleh alam kebebasan dan kemerdekaan. Menurut 
hematku lebih membahagiakan aku dari kehidupan di desa kita.” (NK, 
2007:99). 
(2) Kehendak bebas penduduk desa Pak Sastro. Manusia dikenal sebagai makhluk 
yang tidak pernah merasa puas. Manusia selalu berusaha untuk mendapatkan lebih 
lagi dari apa yang telah dia miliki. Hal ini telah menjadi sifat umum dari manusia, 
penuh ambisi dan banyak perencanaan. Seseorang yang berambisi lebih senang 
dengan kehidupan yang bebas, tanpa kendali dari orang lain. Namun, kebebasan 
yang tidak terkendali akan menciptakan dampak buruk bagi diri sendiri maupun 
bagi orang lain. Hal tersebut ditunjukkan oleh penduduk desa yang merasa bebas 
menguasai harta milik Pak Sastro. 
“Siapa di desa itu yang tidak pernah ikut mencicipi hasil harta milik Pak 
Sastro yang ditinggalkannya itu?  Tapi dasar manusia tidak kenal batas. 
Sudah diberi kesempatan merawat dan menikmati hasil-hasilnya, malah 
sawah dan kebun itu sendiri yang mereka mau jual!” (NK 2013:44). 
Pada kutipan di atas dilukiskan bahwa masyarakat desa menjadi sangat tidak 
terkontrol  untuk memiliki harta kekayaan Pak Sastro. Kalimat pertanyaan pada 
kalimat pertama membuktikan bahwa sebagian besar mereka telah merasakan 
hasil dari harta milik Pak Sastro. Pak Sastro membuat hidup mereka mudah, 
berpenghasilan, dan memiliki tempat tinggal yang layak. Namun, manusia selalu 
tidak memiliki rasa puas. Kepergian Pak Sastro ini mereka manfaatkan untuk 
menguasai bahkan mengambil alih kepemilikkan hartanya. Beberapa di antara 
mereka tidak menyetorkan hasil kepada Pak Lurah karena mereka telah membeli 
sawah dan kebun sendiri.  
“Malah banyak yang merombak sebagian maupun seluruh rumahnya, 
menjadi lebih besar, lebih bagus. Tegel-tegel putih yang maha mereka 
pasang di kamar mandi dan teras. Atap yang semula hanya terdiri dari 
ijuk, seng atau genteng saja, mereka ganti dengan seng plastik atau 
genteng kaca yang warna-warni.” (NK 2007:41). 
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Penduduk desa tidak menghayati eksistensinya dalam kebebasan sehingga mereka 
tidak mampu mencapai kebebasan eksistensial sebagai seorang pribadi. Seperti 
yang tertera dalam kutipan di atas, peradaban menjadikan penduduk desa 
mengusahakan gaya hidup yang modern tanpa dibatasi oleh aturan-aturan. 
Kehendak bebas penduduk desa yang telah menjadikan kehidupan mereka tidak 
terkendali harus diselesaikan oleh mereka sendiri. Hal tersebut yang penduduk 
desa sadari kemudian saat keadaan mereka hampir tidak terselamatkan. 
“Satu-satunya penyelamatan adalah: kembali ke sawah dan ke kebun! 
Kembali menjadi kita semula. Yaitu: tani, manusia bercocok tanam. Tidak 
menyuruh orang lain. Kita kerjakan sendiri. “(NK, 2007:65). 
Dalam hal ini, penduduk desa sadar bahwa jalan ke luar dari permasalahan mereka 
adalah kembali menjadi mereka yang autentik. Menjadi manusia tani, manusia 
yang bercocok tanam, manusia yang mengusahakan kehidupannya sendiri dengan 
apa adanya tanpa terikat oleh hal-hal di luar tanggungjawab mereka. Kesadaran 
tersebut tanpa mereka sadari adalah kebebasan yang memerdekakan mereka dari 
kemalangan yang telah membelenggu mereka selama ini. Hal tersebut tampak 
pada kutipan berikut.  
“Wajah mereka berangsur-angsur cerah kembali. Senyum yang 
membebaskannya jadi titik tolak sejarah yang mereka pahatkan sejak itu.” 
(NK, 2007:65). 
Kebebasan yang penduduk desa rasakan tersebut adalah kebebasan yang mutlak, 
karena mereka tidak lagi hidup dalam kesenangan yang pura-pura. 
(3) Kehendak bebas burung perkutut. Kebebasan adalah keinginan tertinggi dari 
makhluk hidup. Setiap makhluk menginginkan kebebasan tanpa syarat dan tanpa 
kompromi yang dapat menjadi penggerak utama dari seluruh aspek kehidupannya. 
Keinginan untuk bebas itu ada dalam diri makhluk hidup karena sebagai makhluk 
spiritual, semua ciptaan Tuhan adalah bebas. Tidak lain halnya dengan makhluk 
lain, yang dalam hal ini seekor burung perkutut. Dia juga menginginkan 
kebebasan yang memerdekakan jiwa dan raganya. 
“Lama perkutut itu merenung di hadapan pintu terbuka itu. Akan 
dicobanya juga apa nikmatnya merdeka, dengan lari melalui pintu yang 
tak sengaja terbuka itu?”(NK, 2007:78). 
Dilihat dari sudut pandang manusiawi, perlakuan yang diberikan untuk seekor 
perkutut sangatlah spesial. Namun, kutipan tersebut menjelaskan bahwa 
kebebasan adalah di atas segala-galanya. Perkutut menginginkan kemerdekaan 
yang selama ini tidak diperolehnya dan karena itu dia memilih untuk terbang 
bebas dari sangkarnya dan dari tuannya. 
“Ah! Dia juga paham kebebasan lebih tinggi nilainya daripada pil jamu 
paling istimewa sekalipun! Kebebasan jauh lebih mulia dari semua itu. 
Kebebasan adalah anugerah Tuhan paling mulia.” (NK, 2007:84). 
Berdasarkan kutipan tersebut, dilukiskan bahwa bukan hanya manusia yang 
mengetahui makna kebebasan. Makhluk Tuhan yang lain, dalam hal ini adalah 
seekor burung perkutut juga memaknai kebebasan sebagai hal yang mulia. 
Artinya kebebasan adalah seragam diberikan kepada semua makhluk hidup. Hal 
tersebut yang mendorong burung perkutut enggan kembali ke sangkar yang 
dibuatkan Pak Sastro untuknya. 
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Kecemasan yang terdapat dalam novel Kooong karya Iwan Simatupang  
(1) Kecemasan kawan baik Pak Sastro. Kecemasan merupakan kondisi emosional 
dari seseorang yang berupaya memperingatkan individu akan sesuatu buruk yang 
terjadi. Kecemasan mendorong seseorang untuk terus-menerus berupaya 
menjadikan orang lain mengerti dan mengambil sikap terhadap bahaya tersebut. 
Kecemasan yang seperti ini ditemukan dalam novel Kooong yakni pada kutipan di 
bawah ini.  
“Memang betul Sastro, aku sangat merisaukan nasib hartamu yang 
banyak itu bila kau nanti sudah tidak ada lagi. Siapa yang akan 
mewarisinya?” (NK 2007:18).  
Berdasarkan kutipan tersebut, dilukiskan bahwa seseorang sedang mencemaskan 
harta Pak Sastro yang sebatang kara itu. Kecemasan ini muncul dari seorang 
kawan baik Pak Sastro yang telah menjadi saksi bagaimana Pak Sastro 
mengumpulkan harta kekayaannya dengan cara jujur.  
“Pelbagai orang diutusnya menemui Pak Sastro, menasihatinya supaya 
mau kawin lagi. Bila dia tetap keberatan kawin dengan seorang gadis 
remaja, mereka akan mencarikan seorang janda yang usianya tak banyak 
beda dari Pak Sastro.” (NK 2007:19). 
Kecemasan yang dialami oleh kawan baik Pak Sastro tersebut lebih mengarah 
kepada kecemasan akan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi ke depan 
yang dapat membatasinya untuk menikmati kekayaan Pak Sastro. 
(2) Kecemasan Pak Sastro. Seseorang yang mengalami kecemasan akan 
mengalami reaksi emosi yang berlebihan seperti ketakutan, perasaan tidak 
menentu, dan tertekan. Kecemasan menjadikan seseorang berada dalam posisi 
khawatir yang berlebihan. Seperti halnya yang sedang dialami oleh Pak Sastro. 
Dia mencemaskan keberadaan burung perkututnya yang tiba-tiba menghilang dari 
sangkarnya.   
“Tanpa mandi, berpakaian seadanya saja, Pak Sastro meloncat ke 
halaman. Dengan napas satu-satu dan suara lengking, dia tanyai siapa saja 
yang ditemuinya, apakah mereka melihat perkututnya. Sambil lalu 
matanya tajam-tajam memperhatikan sekitar. Barangkali perkututnya ada 
bertengger di sekitar tempat itu.” (NK, 2007:20). 
Berdasarkan kutipan di atas, dilukiskan bahwa Pak Sastro sangat dicekam oleh 
kecemasan karena perkututnya. Saat dia mengetahui bahwa burung 
kesayangannya yang telah mengisi kekosongan hidupnya hilang, kesadaran Pak 
Sastro seakan ikut menghilang. Goyahnya eksistensi terjadi pada Pak Sastro 
sehingga dia tidak lagi menjalani hari-harinya sebagaimana harusnya manusia 
menjalani eksistensinya. Hal tersebut memunculkan kecemasan baru, yakni dari 
pihak penduduk desa. Kecemasan ini bukan karena kehilangan perkutut, 
melainkan karena mereka khawatir kepada Pak Sastro yang tidak kunjung 
melupakan perkututnya, malahan sikapnya menjadi sangat tidak wajar.  
“Kami usulkan yang demikian karena kami tak sampai hati melihat 
penderitaan Pak Sastro. Kami sangat sayang padamu, Pak Sastro! Seluruh 
desa ini ikut merasakan kesedihanmu. Kami tak tega melihat kau 
dikunyah habis oleh deritamu karena perkututmu yang hilang itu. Derita 
bukanlah kesalahan, apalagi kejahatan. Yang boleh kita campuri adalah 
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menertibkan akibat yang mungkin timbul dari derita ini. Usul kami, Pak 
Sastro pergi dulu jalan-jalan.” (NK 2007:25). 
Berdasarkan kutipan tersebut dilukiskan bahwa kecemasan yang dialami Pak 
Sastro memunculkan rasa takut dari penduduk desa. Mereka menjadi serba salah 
bagaimana harus turut dalam derita Pak Sastro. Kecemasan karena mereka terlalu 
sayang kepada laki-laki ini sehingga ingin turut serta dalam kesedihannya. 
(3) Kecemasan Pak Lurah. Kecemasan merupakan penghayatan emosional yang 
tidak menyenangkan karena didominasi oleh kekhawatiran. Kecemasan 
sebenarnya diciptakan oleh diri sendiri, yang dapat ditandai dengan perasaan tidak 
tenang dan takut terhadap sesuatu yang belum terjadi. Kecemasan seperti ini 
ditemukan dalam novel Kooong yakni pada kutipan di bawah ini. 
“Bagaimana dia nanti mempertanggungjawabkannya kepada Pak Sastro, 
terlebih kepada dirinya sendiri?” (NK 2007:40). 
Berdasarkan kutipan tersebut, dilukiskan bahwa Pak Lurah sangat mencemaskan 
sesuatu hal yang nantinya akan dipertanggungjawabkan kepada Pak Sastro. 
Sesuatu hal tersebut adalah harta milik Pak Sastro yang telah dipercayakan 
kepadanya. Pak Lurah akan dianggap berkhianat karena penyelewengan ini.  
“Melihat perubahan ini semua, berasalanlah Pak Lurah untuk gelisah. 
Tingkah laku muda mudi desanya makin parah juga. Perjudian 
merajalela.” (NK 2007:41). 
Perubahan penduduk desa yang semakin mengarah ke hal-hal yang buruk semakin 
melipatgandakan kecemasan yang dialami Pak Lurah. Penduduk desanya tidak 
hanya menyelewengkan harta tetapi juga bertingkah di luar batas kewajaran. 
Desanya yang dulunya aman dan tentram telah menjadi sarang perjudian.  
Rasa bersalah yang terdapat dalam novel Kooong karya Iwan Simatupang. 
(1) Rasa bersalah masinis. Rasa bersalah merupakan bentuk penyesalan seseorang 
atas kesalahan yang telah dilakukannya. Seseorang merasa bersalah karena 
tindakan-tindakannya yang dinilai merugikan orang lain maupun diri sendiri. Rasa 
bersalah ditemukan dalam novel Kooong yakni pada kutipan di bawah ini.  
“Masinis itu tak dapat berkata-kata. Dia menyesal. Dia marah! Marah 
terhadap si Amat yang nekad itu. Dia terutama marah pada dirinya 
sendiri.”(NK 2007:12). 
Berdasarkan kutipan di atas, dilukiskan bahwa masinis memiliki penyesalan 
karena perbuatannya kepada si Amat. Tidak hanya itu, rasa bersalah tersebut  juga 
mengarah ke dirinya sendiri sebagai sumber penyebab. Kesalahan yang telah 
dilakukan masinis adalah menggilas mati si Amat. Masinis tersebut sadar bahwa 
kematian Amat akan terus membayangi kehidupannya. Hal tersebut dilihat pada 
kutipan di bawah ini. 
“Kata siapa saya mau lari? Seolah-olah jika lari, saya bisa lepas dari 
peristiwa berdarah yang untuk seumur hidupku akan tetap membayangi 
saja. Ah! Saya masih dengar jerit si Amat itu…”(NK 2007:12). 
Rasa bersalah masinis adalah rasa bersalah karena telah merugikan orang lain dan 
rasa bersalah terhadap diri sendiri karena melakukan perbuatan yang merugikan 




(2) Rasa bersalah Pak Lurah. Pak Lurah sebagai pemimpin di desa Pak Sastro juga 
turut mengalami rasa bersalah. Hanya saja penyebab rasa bersalah yang dialami 
oleh Pak Lurah tidak  sama dengan masinis. Pak Lurah merasa bersalah karena 
tidak mampu mengemban tanggungjawab yang telah diamanatkan Pak Sastro 
kepadanya.  
“Alangkah besar dosaku terhadap Pak Sastro!” pikir Pak Lurah. Dan dia 
memeras otaknya mencari akal, bagaimana memulihkan keadaan itu. (NK, 
2007: 41). 
Berdasarkan kutipan tersebut dilukiskan bahwa Pak Lurah merasa berdosa 
terhadap Pak Sastro. Perasaan berdosa ini muncul karena Pak Lurah menyadari 
bahwa tugas yang dipercayakan Pak Sastro kepadanya, yakni mengurus harta 
bendanya tidak dijalankan sebagaimana mestinya. Rasa bersalah Pak Lurah 
menjadikan kebebasannya untuk hidup dalam kedamaian dan ketenangan juga 
ikut menjadi taruhan. 
“Bagaimana dia dapat bertahan dalam keadaan serupa itu? Ke mana 
wajahnya akan disembunyikan untuk selama-lamanya?” (NK, 2007:41). 
Rasa bersalah karena tidak berhasil dalam mengemban tanggungjawab tersebut 
merupakan beban eksistensial yang harus ditanggung Pak Lurah. Rasa bersalah itu 
juga disebabkan oleh hubungan yang telah terjalin antara Pak Lurah dengan Pak 
Sastro, yakni sebagai teman dekat.  
“Nuraninya makin membenamkan dia dalam rasa bersalah yang makin 
besar”. (NK, 2007:50). 
Kesalahan yang memunculkan rasa bersalah Pak Lurah bukanlah kesalahan yang 
berasal dari dirinya sendiri, melainkan kesalahan karena perbuatan orang-orang 
yang ada disekelilingnya. Namun, sebagai manusia Pak Lurah menyadari 
tanggungjawabnya dengan Pak Sastro dan penghayatan akan tanggungjawab ini 
yang memunculkan rasa bersalah yang besar dalam diri Pak Lurah. 
(3) Rasa bersalah penduduk desa. Setiap tindakan atau keputusan manusia dalam 
bentuk apapun akan menghasilkan dua dampak yaitu baik atau buruk. Hal ini 
menjadikan seseorang harus berpikir matang terlebih dahulu sebelum bertindak. 
Dampak buruk yang dialami penduduk desa Pak Sastro merupakan hasil dari 
keputusan mereka yang terburu-buru dan tanpa pertimbangan. Rasa bersalah yang 
dialami oleh penduduk desa Pak Sastro ditemukan dalam kutipan berikut. 
“Akan tetapi suatu gelisah dan risau baru datang mencekam mereka, yaitu 
rasa bersalah. Bersalah karena mereka telah menjadi sebab perginya Pak 
Sastro dari desa itu.” (NK, 2007:39). 
Kutipan tersebut melukiskan bahwa penduduk desa sedang mengalami suatu 
kondisi yang menempatkan mereka pada kegelisahan dan kerisauan. Keputusan 
mereka untuk menyuruh pergi orang yang berjasa membangun dan 
menyejahterahkan kehidupan desa itu ternyata sangat berpengaruh pada 
kedamaian mereka sebagai individu dan kelompok. 
“Mereka menggelepar. Kata-kata Pak Lurah itu tajam-tajam memahat ke 
dalam sanubari mereka. Benar! Bagaimana bisa memupus kenangan?” 
(NK, 2007:24).  
Eksistensi manusia merupakan keterbukaan antara satu dengan yang lain. 
Keberadaan manusia sebagai individu harus memiliki kesadaran terhadap 
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keberadaan orang lain. Hal ini akan memudahkan manusia untuk menjalani 
tanggung jawabnya karena pada dasarnya apa pun keputusan yang di ambil oleh 
manusia sebagai pribadi, pada akhirnya akan merupakan keputusan yang 
sebenanrnya menyangkut seluruh kemanusiaan. Rasa bersalah yang menjadikan 
kehidupan penduduk desa tidak tenang dan tidak beraturan merupakan dampak 
dari keputusan yang tidak tepat. Rasa bersalah tersebut adalah bukti bahwa sangat 
penting bagi manusia untuk mengusahakan keputusan-keputusan yang lebih baik.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Eksistensialisme manusia dalam bentuk permasalahan eksistensi yaitu kejujuran 
ditemukan dalam novel Kooong karya Iwan Simatupang. Kejujuran tersebut 
ditemukan melalui beberapa tokoh yakni, tokoh masinis, Pak Lurah, dan burung 
perkutut. Eksistensialisme manusia dalam bentuk permasalahan eksistensi yaitu 
kehilangan ditemukan dalam novel Kooong karya Iwan Simatupang. Kehilangan 
tersebut dapat ditemukan melalui kehilangan yang dialami oleh beberapa tokoh 
yakni, kehilangan yang dialami Pak Sastro, kehilangan yang dialami oleh 
penduduk desa, kehilangan karena kematian yang dialami oleh tokoh Ibu warung 
dan Pak Sastro. Eksistensialisme manusia dalam bentuk permasalahan eksistensi 
yaitu kehendak bebas ditemukan dalam novel Kooong karya Iwan Simatupang. 
Kehendak bebas tersebut dapat ditemukan melalui kehilangan yang dialami oleh 
beberapa tokoh yakni, kehendak bebas Pak Sasto, kehendak bebas penduduk desa, 
dan kehendak bebas burung perkutut. Eksistensialisme manusia dalam bentuk 
permasalahan eksistensi yaitu kecemasan ditemukan dalam novel Kooong karya 
Iwan Simatupang. Kecemasan tersebut dapat ditemukan melalui kehilangan yang 
dialami oleh beberapa tokoh yakni, kecemasan kawan baik Pak Sastro, kecemasan 
Pak Lurah, dan kecemasan Pak Sastro. Eksistensialisme manusia dalam bentuk 
permasalahan eksistensi yaitu rasa bersalah ditemukan dalam novel Kooong karya 
Iwan Simatupang. Rasa bersalah tersebut dapat ditemukan melalui kehilangan 
yang dialami oleh beberapa tokoh yakni, rasa bersalah Pak Lurah, masinis dan 
penduduk desa. Penelitian tentang Eksistensialisme Manusia dalam Novel 
Kooong karya Iwan Simatupang dapat dikaitkan dalam pembelajaran sastra di 
sekolah. Hal tersebut sesuai dengan kurikulum 13 yang sedang diberlakukan di 
sekolah. Kesesuaian penelitian ini dengan pembelajaran sastra di sekolah dapat 
dilihat dari beberapa aspek, yakni dari aspek kurikulum, tujuan pembelajaran, 
pemilihan bahan pembelajaran dan dari aspek keterbacaan. 
SARAN 
Pembaca diharapkan dapat memahami eksistensialisme manusia yang telah 
ditemukan dalam penelitian ini untuk dijadikan pelajaran dalam kehidupan sehari-
hari. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah perbendaharaan tulisan 
untuk Universitas Tanjungpura terkhusus penelitian yang berkaitan dengan 
eksistensialisme manusia dalam karya sastra. Guru mata pelajaran Bahasa dan 
Sastra Indonesia disarankan untuk menggunakan novel Kooong karya Iwan 
Simatupang untuk mengenalkan dan mengajarkan eksistensialisme manusia 
kepada siswa di SMA dan sederajat. Eksistensialisme manusia tersebut dapat 
dilihat melalui permasalahan-permasalahan eksistensi di antaranya kejujuran, 
kehilangan, kehendak bebas, kecemasan dan rasa bersalah. Diharapkan agar hasil 
penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai eksistensialisme 
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manusia dan dapat mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Peneliti lainnya atau calon peneliti disarankan untuk meneliti novel Kooong karya 
Iwan Simatupang ditinjau dari aspek selain eksistensialisme manusia yang telah 
diteliti dan membuat inovasi-inovasi baru tentang penelitian yang dapat 
diterapkan melalui novel Kooong karya Iwan Simatupang. 
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